BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perutusan Putra ke dunia merupakan pemenuhan kasih Allah. Cinta kasih Allah kepada
manusia nyata dengan mengutus Putra-Nya yang tunggal ke dalam dunia supaya kita hidup oleh-
Nya (1 Yoh 4:9). Cinta kasih Allah kepada manusia juga nyata lewat pencurahan Roh Kudus ke
dalam hati manusia (Rm 5:4). Oleh Roh Kudus yang hadir dalam hati, manusia dapat menghadap
Allah seperti seorang anak menghadap Bapanya dan menjadikan orang Kristen anak Allah (bdk.

Rom 8:14-16, Gal 4:4).

Kasih Yesus dinyatakan pula kepada manusia dengan menganugerahkan penghiburan
abadi dan pengharapan baik (2 Tes 2:16) dan lebih dari itu semua, karena kasih-Nya itu, maka la
rela menyerahkan nyawa-Nya bagi manusia berdosa untuk diselamatkan. Kehadiran Kristus dan
kedatangan-Nya ke dunia ini merupakan bukti kasih Allah. Kasih yang sangat besar, kasih yang
tak terkira dan kasih yang tanpa batas. Karena kasih itu berasal dari Allah sendiri makakasih itu
sebuah pemberian. Allah memberikan Putra-Nya kepada dunia untuk membebaskan manusia
dari dosa dan penderitaan. Perutusan Putra ke dunia menunjukkan bahwa pembebasan itu harus

dilaksanakan oleh Putra tunggal lewat penderitaan-Nya.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan, penulis melihat bahwa mukjizat penyembuhan
yang terjadi terhadap Bartimeus seorang pengemis buta, semata-mata karena kasih Y esus bagi
manusia yang menderita. Meskipun ada hal lain yang tidak kalahpenting dalam mukjizat

penyembuhan itu seperti iman namun kedudukan mutlak ada pada kasih Yesus. Teladan kasih
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yang digarkan Y esus kepada manusia lewat mukjizat penyembuhan mau menunjukkan bahwa
Y esus bersolider dengan penderitaan manusia. la tidak hanya bersolider sebatas pada ungkapan
belas kasih sgja melainkan la dekat dengan penderitaan, lebih-lebih berdasarkan kenyataan

bahwa |a telah mengenakan penderitaan atas diri-Nya sendiri.*

Mukjizat penyembuhan yang dibuat Y esus selalu berkaitan dengan dua hal yakni belas
kasih yang ditunjukkan Yesus dan iman orang yang menderita. Dikisahkan dalam Injil ketika
Yesus melakukan penyembuhan kepada orang sakit hal pertama yang terjadi adalah Yesus
tergerak oleh belas kasih dan diikuti iman dan kepercayaan yang kuat dari orang yang menderita

sehingga penyembuhan itu terjadi (Mat 20:34; Mrk 1:41; Luk 7:13).

Injil-injil Khususnya Injil Markus menggambarkan Y esus sebagai seorang yang sangat
merasakan penderitaan orang-orang yang menderita hal ini dapat dilihat bahwa Y esus dalam satu
dan lain kesempatan pernah berinteraksi dengan orang-orang dari masing-masing ketegori
manusia yang menderita dan tak berdaya (Mrk 12:41-44; Luk 16:19-13; 18:9-4; 19:1-10; Yoh
8:1-11). Yesus tidak hanya berinteraksi dengan orang yang menderita atau sekedar ada bersama
mereka tetapi la hadir memberikan kekuatan dan pengharapan kepada orang yang menderita.
Adanya relas timba balik antara kash Yesus dan iman manusia yang menderita, maka
penyembuhan itu bisa terjadi. Penyembuhan tidak akan pernah terjadi jika manusia tidak

mempunyai iman. Iman memungkinkan penyembuhan itu terjadi.
5.2 Relevans Kontekstual Eklesilogis

Dalam kisah penyembuhan Bartimeus (Mrk 10:46-52), Y esus hadir untuk menyuarakan

penolakan pada ketidakadilan dan ketidakmanusiawian yang terjadi dalam konteks kehidupan-
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Nya saat itu. Yesus mengambil bagian dalam penderitaan manusia. Y esus hadir bagi mereka
yang tersisihkan dan menderita, semua itu Yesus tunjukkan lewat tindakan nyata datang dan
menyembuhkan mereka. Y esus memberikan teladan bagi manusia untuk memiliki belas kasihan

kepada sesama yang menderita, untuk hadir dan merasakan penderitaan mereka.

Konsili Vatikan 1l dalam Gaudium et Spes mengakui panggilan manusia yang sangat
luhur serta menegaskan tertanamnya semacam benih ilahi di dalamnya, dan mengulurkan kepada
umat manusia kerjasama Gergja yang ikhlas untuk mengusahakan persaudaraan semua orang.
Gergja tetap mempunyai satu maksud yakni di bawa bimbingan Roh Kudus melanjutkan karya
Kristus sendiri yang datang ke dunia untuk memberikan kesaksian tentang kebenaran, untuk
menyelamatkan dan bukan untuk menghakimi, untuk melayani dan bukan untuk dilayani. Gergja
dalam melaksanakan tugas yang luhur itu wajib menelaah tanda-tanda zaman lalu menafsirnya
dalam terang Injil. Dengan demikian Geregja dapat menjawab masalah abadi manusia sekarang

ini dan kelak.?

Gerga dalam dunia dewasa ini harus hadir sebagai wajah Kristus yang memberikan
kesaksian, penghiburan dan penyembuhan kepada manusia yang menderita. Di samping hadir
sebagai wajah Kristus Gerga juga harus hadir sebagai murid Kristus di mana seluruh pelayanan
yang dilakukan Gergja harus berlandaskan pada semangat yang ditunjukkan Y esus dalam hidup
dan karya-Nya. Gergja dalam kehadirannya di tengah dunia harus menunjukkan kehadiran

Kristus yang berbel asih kepada manusia yang menderita.

Gerga kiranya dapat belgar dari teladan yang ditunjukkan Yesus untuk menjadi

pembawa sukacita dan kegembiraan bagi manusia. Gergja harus menjadi teladan kasih dalam

2GS, no. 3.
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pewartaan dan pelayanannya di dunia ini dan hendaknya semua anggota Geregja dituntut untuk
menjadi agen pelayanan yang penuh kasih seperti yang telah Y esus tunjukkan dalam hidup dan

karyanya.
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